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ABSTRAK 

Bursa Efek Indonesia adalah pasar modal berbagai instrumen keuangan jangka panjang 

yang dapat diperjual belikan, baik dalam bentuk uang maupun modal sendiri. Pasar modal 

merupakan pasar yang menyediakan sumber pembelanjaan dengan jangka waktu yang relatif 

panjang, dimana akan diinvestasikan pada barang modal untuk menciptakan dan 

memperbanyak alat produksi. Investasi merupakan penanaman dana dalam jumlah tertentu 

pada saat ini untuk mendapatkan hasil yang jauh lebih besar untuk masa yang akan datang.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, likuiditas, dan 

leverage pada industri barang konsumsi khususnya sektor food and beverage tahun 2019-

2021. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi non partisipan, data yang 

digunakan berupa data sekunder yang diperoleh di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs 

www.idx.co.id. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak delapan perusahaan yang 

ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik Analisis yang 

digunakan dalam penelitian adalah Regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel struktur modal tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, variabel likuiditasberpengaruh positif dan tidak signifikan dan leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

Kata kunci: struktur modal, likuiditas, leverage, profitabilitas  

 

I. PENDAHULUAN 

BEI memiliki peran yang sangat besar 

bagi perekonomian negara karena 

memberikan dua fungsi, yaitu fungsi 

ekonomi dan fungsi keuangan. Fungsi 

ekonomi yang dimiliki BEI sebagai pasar 

modal penyedian fasilitas yang 

mempertemukan dua kepentingan, dimana 

pihak yang memiliki kelebihan dana dan 

pihak yang membutukan dana sedangkan 

dikatakan memiliki fungsi keuangan, 

karena BEI memberikan kemungkinan dan 

kesempatan memperoleh imbalan (retun). 

Investasi merupakan kegiatan 

menyimpan dana pada satu atau lebih dari 

satu jenis asset yang dimiliki selama 

periode yang telah ditentukan dengan 

harapan dapat memperoleh hasil yang 

lebih dan mendapatkan peningkatan nilai 

investasi dimasa mendatang. Tujuan 

berinvestasi untuk meningkatkan kekayaan 

atau menghasilkan benefit, baik 

sekarang,dan dimasa depan. Setiap 

perusahaan dituntut untuk mampu 

meningkatkan nilai perusahaannya agar 

mendapatkan keuntungan yang tinggi 

dengan cara yang efektif dan efesien. 

Rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan dan sumber 

yang ada merupakan rasio profitabilitas 

(Pratnasari, 2022). Rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan dan meningkatkan efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Dengan 

nilai profitabilitas sebagai cerminan besar 

kecilnya suatu perusahaan dan 

pengaruhnya terhadap keputusan setiap 
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investor dalam mengkaji kemungkinan 

yang diperoleh dalam berinvestasi, maka 

penelitian mengenai profitabilitas masih 

perlu dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana dampak rata-rata profit bagi 

perusahaan, pemegang saham, ataupun 

para investor. 

Gambar 1 

Data Perkembangan Rata-Rata 

Profitabilitas periode 2019-2021 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data 

diolah peneliti) 

Dari gambar tabel 1 diatas 

menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas 

sektor food and beverage pada Bursa Efek 

Indonesia 3 tahun terakhir yaitu tahun 

2019-2021 menunjukkan rata-rata 

profitabilitas tertinggi jatuh pada tahun 

2019 sebesar 19,09. Kemudian ditahun 

2019-2020 rata-rata nilai profitabilitas 

sektor food and beverage di Bursa Efek 

Indonesia mengalami penurunan sebesar 

4,02 atau lebih tepatnya diangka 15,07 ini 

mengindikasikan bahwa terjadinya 

penurunan jumlah investasi pada tahun 

2020 hingga mencapai rasio rata-rata 

21,06%. Pada tahun 2021 rata-rata nilai 

profitabilitas kembali mengalami 

penurunan, namun tidak signifikan dengan 

rasio rata-rata di angka 12,83 atau 

mencapai 14,86%.  

Penurunan tersebut dapat terjadi akibat 

dari penurunan profitabilitas di tahun 

sebelumnya yang mempengaruhi 

pandangan investor untuk melakukan 

investasi di tahun 2021. Hal ini tentunya 

dapat dijadikan tolak ukur untuk para 

investor dalam hal melakukan investasi, 

maka dari itu peneliti melakukan 

penelitian ini karena terdapat fenomena 

yang terjadi pada perusahaan sektor food 

and beverage 3 tahun terakhir yang terus 

mengalami penurunan walaupun tidak 

signifikan. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat 

dilakukan menggunakan perbandingan 

antara berbagai komponen yang terdapat 

pada laporan keuangan. Salah satu 

indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat profitabilitas yaitu Return on Asset 

(ROA). Bertambah tingginya ROA maka 

semakin besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan karena perusahaan akan 

menunjukkan secara maksimal asetnya dan 

perusahaan menjadi lebih efektif dan 

efisiensi. Banyak faktor profitabilitas yang 

harus diketahui oleh perusahaan dengan 

mengetahui faktor itulah yang menjadikan 

perusahaan dapat memperoleh pencapaian 

laba yang maksimal, faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas diantaranya, 

struktur modal, likuiditas dan leverage. 

Penilaian kinerja keuangan sangatlah 

penting dalam peningkatan kinerja 

keuangan suatu perusahaan untuk 

mencapai keuntungan (profit) salah satu 

faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

yaitu struktur modal. Struktur modal 

merupakan komponen yang sangat penting 

dalam sebuah perusahaan (Pratnasari, 

2022). Hal ini disebabkan karena 

penentuan struktur modal berkaitan erat 

dengan kinerja keuangan perusahaan yang 

bersumber dari pendanaan internal maupun 

eksternal. Skala pengukuran variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan DER (debt to equity ratio). 

DER merupakan rasio antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Besarnya 

rasio ini menunjukkan proporsi modal 

perusahaan yang diperoleh dari utang 

dibandingkan dengan sumber-sumber 

bermodal yang lain seperti saham preferen, 

saham biasa atau laba ditahan. 

Faktor lain yang memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas adalah likuiditas. 
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Likuiditas memiliki peran yang penting 

dalam kesuksesan dan kelancaran 

perusahaan (Pitoyo, Lestari, 2018). Rasio 

likuiditas ini yang memperhatikan 

hubungan kas perusahaan dan aktiva 

lancar lainnya terhadap kewajiban 

lancarnya. Dengan kata lain likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang yang telah jatuh tempo. 

Metode analisis rasio likuiditas yang 

digunakan pada penelitian ini memakai 

Current Rasio (CR). Pitoyo dan Lestari 

(2018) mengatakan bahwa Current Rasio 

(CR) merupakan rasio yang digunakan 

dalam mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya.Tingginya CR dapat menarik 

perhatian dari calon investor yang akan 

berdampak pada naiknya minat terhadap 

saham perusahaan yang berujung 

peningkatan return saham yang diperoleh 

investor (Pratnasari, 2022). 

Faktor selanjutnya yang juga memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas adalah 

leverage. Suatu perusahaan dalam 

melunasi hutang-hutang yang dimiliki 

dapat diukur menggunakan rasio leverage. 

Caranya membandingkan antara kewajiban 

dengan total aset, dengan utang yang 

dimiliki perusahaan, maka diharapkan 

perusahaan mampu mendanai dan 

mengelola aset yang dimiliki untuk 

mendapatkan laba sehingga nilai 

perusahaan akan semakin meningkatkan. 

Pengukuran leverage dalam penelitian ini 

menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR). 

DAR merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat solvabilitas 

perusahaan, karena nilai DAR yang tinggi 

dapat menunjukkan risiko yang tinggi 

pula.   

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan yang 

dicapai oleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu dengan tujuan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba, baik dalam 

hubungannya dengan penjualan, assets, 

maupun modal sendiri (Tangngisalu dan 

Manuhutu, 2020). Dengan kata lain rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang 

dimilikinya, yaitu yang berasal dari 

kegiatan penjualan, penggunaan aset, 

maupun penggunaan modal.  

Return on Assets (ROA) dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

��� =
���� �	
�� �	�	�� �����

����� ���	�
 x 100% 

2.2 Struktur Modal 

Struktur modal adalah bauran sumber 

pendanaan yang bersumber dari hutang, 

saham biasa, dan saham preferen yang 

digunakan perusahaan (Supiyadi, et al. 

2018). Menurut teori struktur modal 

bahwa struktur modal menggambarkan 

target komposisi hutang dan ekuitas dalam 

jangka panjang pada suatu perusahaan. 

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan 

pendapat diatas setiap perusahaan pada 

dasarnya memiliki struktur modal yang 

baik dan merupakan kompenen penting 

yaitu perpaduan hutang, modal sendiri, 

saham preferen dan saham biasa yang 

memaksimalkan harga saham dari 

perusahaan tersebut. DER dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut:  

��� =
����� ����

Total Equity
 

2.3 Likuiditas 

Perusahaan yang baik memiliki 

tingkat likuiditas yang cukup untuk 

menjalankan perusahaannya. Pratnasari, 

(2022) menyatakan bahwa likuiditas 

adalah gambaran kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek secara lancar dan tepat 

waktu sehingga likuiditas sering disebut 

dengan short term liquidity. Likuiditas 

dapat mempengaruhi profitabilitas, karena 

likuiditas menunjukkan kapasitas kas 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 
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saat ini. Metode analisis rasio likuiditas 

pada penelitian ini menggunakan Current 

Rasio (CR) atau disebut dengan rasio 

lancar. Current Ratio dapat dihitung 

dengan rumus:  

)*++�,� ���-� =
./

	0� ���	��

./

	0� ���������	�
 x 100% 

2.4 Leverage 

Leverage adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan sampai sejauh mana 

sekuritas berbeban tetap atau utang dan 

saham preferen yang digunakan dalam 

struktur modal sebuah perusahaan 

(Jasmine, 2017). Maka dapat disimpulkan 

bahwa leverage merupakan penggunaan 

hutang oleh perusahaan sebagai sumber 

pendanaan untuk melakukan kegiatan 

perusahaan.Dalam penelitian ini rasio 

leverage yang digunakan yaitu Debt to 

Assets Ratio (DAR). Penghitungan DAR 

dapat dilakukan dengan menggunakn 

rumus: 

��� =
Total Hutang

Total Asset
 

2.5 Hipotesis 

Kerangka konseptual dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis:  

H1: Struktur modal berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

sektor industri barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

H7: Likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

sektor industri barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

H8: Leverage memiliki pengaruh positf 

dan signifikan pada Profitabilitas pada 

sektor industri barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021.   

III. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil data di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui situs web www.idx.co.id. 

Penelitian ini dilakukan pada saham 

perusahaan industri barang konsumsi yaitu 

sub sektor food and beverage di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019 hingga 2021. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2021. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder dan diambil dari 

laporan keuangan perusahaan selama 

periode 3 tahun (2019-2021). Sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling 

yaitu penentuan sampel dengan terlebih 

dahulu menentukan kriteria-kriteria 

penelitian. 

Kriteria Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 

Perusahaan Sektor Food 

and Beverage yang 

tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-

2021 

30 

2 

Perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan 

keuangan periode 2019-

2021di Bursa Efek 

Indonesia 

(12) 

3 

Perusahaan Sektor Food 

and Beverage yang 

menangguhkan laporan 

keuangan selama 

periode tahun 2019-

2021 

(6) 

 Jumlah Sampel: 12x3 36 

Sumber: (diolah oleh penliti, 2022) 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang berupa atau 

berbentuk angka. Data kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Leverage 

(X) 

Struktur 

Modal(X) 

Likuiditas 

(X) 

Profitabilitas 

(Y) 
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berupa angka dari laporan keuangan 

perusahaan sub sektor food and beverage 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 

jumlah perusahaan yang memenuhi sampel 

sebanyak 12 perusahaan, sehingga jumlah 

sampel keseluruhan yang digunakan 

adalah sebanyak 36. Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis deskriptif, analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, uji F, uji R 

dan Uji T. 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Deskriptif 

Tabel 2 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Var Min Max Mean Std. D 

Profitabilitas -.53 86.36 13.8243 15.70352 

Struktur 

Modal 

-

2.13 
1.43 

.4156 .52779 

Likuiditas .41 13.31 3.1266 2.82652 

Leverage .11 1.89 .3816 .29361 

 

1) Profitabilitaspada tabel 5.1 terdiri dari 

36 sampel, profitabilitas memiliki nilai 

minimum -53 dan maksimum 

86.36dengan rata-rata 13.8243 

sedangkanstandar deviasi 

15.70352.Profitabilitas tertingi sebesar 

86.36 pada tahun 2019., sedangkan 

profitabilitasterendah terjadi tahun 2021 

dengan nilai minimum -53.  

2) Struktur Modal, pada tabel 5.1 

menunjukkan nilai minimum -2.13 dan 

maksimal 1.43 dengan nilai rata-rata 

0.4156 serta standar deviasi 0.52779. 

Struktur modal minimum terjadi pada 

tahun 2019 dan struktur modal tertinggi 

terjadi pada tahun 2020. 

3) Likuiditaspada tabel 5.1 menunjukan 

nilai minimum 0,41pada tahun 2019, 

nilai maksimum 13.31 pada tahun 2021. 

Nilai rata-rata dari likuiditasadalah 

3.1266 dan standar deviasi adalah 

2.82652.  

4) Leverage pada tabel 5.1 menunjukan 

nilai minimum 0.11 dan nilai 

maksimum 1.89 dengan nilai rata rata 

0.3816 dan standar deviasi 0.29361. 

Leverage minimum terjadi pada tahun 

2021 dan nilai Maksimum terjadi pada 

tahun 2019. 

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 

Uji Analisis Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) a = 4.430 ; nilai ini berarti bahwa 

apabila setiap variabel independen 

bernilai nol, maka 

profitabilitasbernilai sebesar 4.430 

2) b: = -7.401 ; struktur modal 

memiliki koefisien pengaruh 

negatif, nilai ini berarti bahwa jika 

struktur modal mengalami 

peningkatan setiap 1 kali maka 

akan diikuti dengan turunnya 

profitabilitassebesar 7.401 

3) b7 = 0.102; likuiditas memiliki 

koefisien pengaruh positif, nilai ini 

berarti bahwa jika 

likuiditasmengalami peningkatan 

setiap 1 kali maka akan diikuti 

dengan naiknya profitabilitas 

sebesar 0.102. 

4) b8 = 31.839; leverage memiliki 

kofisien pengaruh positif, nilai ini 

berarti bahwa jika leverage 

mengalami peningkatan setiap 1 

kali makan akan diikuti dengan 

meningkatnya profitabilitas sebesar 

31.839. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Var B T Sig 

C 4.430 .605 .549 

Struktur 

Modal 

-7.401 -

1.576 

.125 

Likuiditas .102 .120 .905 

Leverage 31.839 3.388 .002 

R 0,747 

Adjust R2 0,516 

F hitung 13.438 

Sig F 0,000 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan table 4 nilai tolerance 

dari variabel independen memiliki 

nilai lebih dari 0,10 dan VIF 

kurang dari 10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinieritas antar 

variabel independen. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

M

e

n

unjukan hasil probabilitas 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variance dalam peneltian terbebas 

dari gejala heteroskedastisitas. 

c) Hasil Uji Normalitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal 

Parameters 

Mean .0000000 

Std. Deviation .57962041 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .126 

Positive .126 

Negative -.098 

Test Statistic .126 

Asymp. Sig (2_tailed) .172 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,149 > 0,05. Maka dengan ini 

dapat disimpulkan bahwa data telah 

berdistribusi normal dan layak 

untuk dilakukan uji model regresi. 

d) Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea
 -166.43414 

Cases < Test Value 16 

Cases >= Test Value 16 

Total Cases 32 

Number of Runs 20 

Z .898 

Asymp. Sig. (2-tailed) .369 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

pada tabel 5.5 menunjukan bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,369 yang artinya nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Hasil uji ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi pada penelitian. 

4.4 Uji Kelayakan Model 

Berdasarkan hasil uji pada table 3 

diperoleh nilai sig. 0,000 < alpha 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

ini layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Hasil uji F juga menyatakan 

bahwa ada pengaruh antara variabel bebas 

yaitu struktur modal, likuiditas, dan 

leverage yang berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel terikat yaitu 

profitabilitas. 

4.5 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien deerminasi atau (R7) 

memiliki tujuan untuk menerangkan 

seberapa jauh tujuan dari variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Koefisien determinasi (R7) 

memiliki rentang nilai 0 sampai dengan 1, 

semakin kecil nilai dari koefisien 

determinasi yang dihasilkan berarti variasi 

dari variabel independen memiliki 

pengaruh yang kecil terhadap variabel 

dependen. Hasil uji koefisien determinasi 

(R7) dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Berdasarkan tabel 5.8, nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

adalah 0,516. Nilai koefisien determinasi 

0,516 tersebut memiliki arti variasi dari 

Model 

Coliearity Statistics 

Tolerance VIF 

C   

Struktur 

Modal 
.555 1.802 

Likuiditas .587 1.703 

Leverage  .448 2.232 

Variaebl T-statistics Sig 

C .067 .947 

Struktur Modal -.178 .860 

Likuiditas .221 .827 

Leverage 1.108 .277 
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variabel independen yaitu struktur modal, 

likuiditas, dan leverage memiliki pengaruh 

sebesar 0,516 atau 51,6% terhadap 

variabel dependen yaitu profitabilitas, 

sedangkan persentase sebesar 48,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

4.6 Uji Statistik (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya dapat 

menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual 

menerangkan varians variabel dependen. 

Hasil uji t struktur modal, likuiditas, dan 

leverage terhadap profitabilitas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh struktur modalterhadap 

profitabilitas menunjukan nilai 

t��/0< sebesar -1.576 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,125 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada sektor 

food and beveragedi BEI pada 

tahun 2019-2021, sehingga 

hipotesis pertama (H:) ditolak.  

2) Pengaruh likuiditasterhadap 

profitabilitas menunjukan nilai 

t��/0< sebesar 0.120serta nilai 

signifikansi sebesar 0,905 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

likuidtas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas sub sektor 

food and beverage di BEI pada 

tahun 2019-2021, sehingga 

hipotesis kedua (H7) ditolak. 

3) Pengaruh leverage terhadap 

profitabilitas menunjukan nilai 

t��/0< sebesar 3.388 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 

saham sub sektor food and 

beverage di BEI pada tahun 2019-

2021, sehingga hipotesis ketiga 

(H8) diterima. 

 

 

V PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1) Pengaruh struktur modal terhadap 

profitabilitas pada sektor food and 

beverage tahun 2019-2021 

menunjukkan bahwa struktur modal 

memiliki pengaruh  negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

sektor food and beveragedi BEI pada 

tahun 2019-2021, sehingga hipotesis 

pertama ditolak. Nilai negatif dapat 

mengartikan kinerja keuangan 

perusahaan tersebut masih kurang baik 

dalam memenuhi kebutuhan modal 

baik dari internal maupun dari 

eksternal. Kemungkinan besar nilai 

negatif disebabkan oleh sumber modal 

yang lebih banya berasal dari hutang, 

sehingga dapat mempengaruhi besar 

kecilnya ekuitas suatu perusahaan. 

Ekuitas yang rendah menjadikan 

persepsi investor terhadap perusahaan 

kurang dapat dipercaya. 

2) Pengaruh likuiditas terhadap 

profitabilitas pada sektor food and 

beverage tahun 2019-2021 

menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas sub 

sektor food and beverage di BEI pada 

tahun 2019-2021, sehingga hipotesis 

kedua (H7) ditolak. Nilai positif 

menunjukkan bahwa kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban berjalan lancar untuk 

mencapai profitabilitas. Likuiditas 

yang semakin besar mampu 

menunjukkan pergerakan profit suatu 

perusahaan untuk menjadi lebih besar 

juga. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi investor dalam 

melakukan investasi, karena melihat 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya dikatakan 

baik. 

3) Pengaruh leverage terhadap 

profitabilitas pada sektor food and 

beverage tahun 2019-2021 

menunjukkan bahwa 

leverageberpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap profitabilitas 

saham sub sektor food and beverage 

di BEI pada tahun 2019-2021, 

sehingga hipotesis ketiga (H8) 

diterima. Nilai positif ini 

menunjukkan arah hubungan yang 

searah, dimana rasio hutang yang 

digunakan perusahaan dapat 

menghasilkan profitabilitas yang lebih 

baik. Leverage berhubungan erat 

dengan tingkat resiko dan keuntungan 

yang akan diperoleh investor. Investor 

melihat besarnya tingkatan resiko 

maka sebesar itu juga keuntungan 

yang akan diperoleh, sehingga hal ini 

mempengaruhi minat investor untuk 

melakukan investasi pada perusahaan 

tersebut. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan adanya perbaikan 

dalam hal publikasi laporan 

keuangan perusahaan, agar 

informasi lebih transparan. Adanya 

laporan keuangan yang valid dapat 

mendorong tumbuhnya 

kepercayaan para investor terhadap 

perusahaan.  

2. Diharapkan penelitian selanjutnya 

melakukan pengujian ulang 

terhadap faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas pada 

perusahaan sektor lainnya sehingga 

dapat diketahui pengaruh terhadap 

struktur modal, likuiditas dan 

leverage apakah masi memiliki 

pengaruh yang konsisten terhadap 

profitabilitas.  

3. Disarankan untuk mencoba 

mengubah objek penelitian ke 

sektor lain dan menambah tahun 

penelitian sehingga dapat 

menggambarkan dengan jelas 

kondisi profitabilitas. 
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